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WARTA MINGGUAN GEREJA 

INDONESIAN FELLOWSHIP IN SINGAPORE 

EDISI 32 –  8 AGUSTUS 2021 

DARAH YESUS KRISTUS PUTERA-NYA MENYUCIKAN 
KITA DARI SEGALA DOSA. 

Pendahuluan 

1 Yohanes 1:7b - dan darah Yesus, Anak-Nya itu, menyucikan kita dari 

segala dosa. 

Ada 3 bagian dalam ayat ini. 

Bagian ke-1 adalah “Darah Yesus Kristus”. Ini adalah tentang Tuhan 
Yesus Kristus. Ia memberikan Diri-Nya Sendiri menjadi Korban bagi dosa-

dosa kita. Ia mencurahkan darah-Nya dan memberikan hidup-Nya bagi kita. 

Bagian ke-2 adalah “Anak-Nya”. Ini adalah tentang Bapa  Sorgawi. 

Tuhan Yesus mengakui Hadirat Bapa di Kayu Salib dan bicara kepada-Nya 
melebihi dari pada Ia bicara kepada manusia. Dari 7 pernyataan yang Ia 

buat di Kayu Salib, 5 ditujukan kepada Bapa. 

Bagian ke-3 adalah “Menyucikan kita dari segala dosa”. Ini adalah 

tentang orang berdosa yang percaya dalam Tuhan Yesus Kristus sebagai 
Tuhan dan Juruselamat mereka. Mereka menerima kuasa penyucian dari 

Darah-Nya, pengampunan dosa dan hidup kekal. 

Isi 

Bagian ke-1 adalah “Darah Yesus Kristus”. 

1. Setelah orang pertama jatuh dalam dosa, ada kebutuhan untuk 

pencurahan darah. Pencurahan darah yang pertama adalah di Taman Eden, 

untuk menutupi kemaluan dari dosa.  

2. Setelah banjir, Nuh membangun sebuah Mezbah bagi Tuhan. Ini adalah 
pertama kalinya kata ‘Mezbah’ disebut dan arti dari Mezbah juga diberikan. 

Kata ‘mezbah’ berarti sebuah tempat korban, di mana darah dicurahkan. 

Kejadian 8:20 – Lalu Nuh mendirikan mezbah bagi TUHAN; dari segala 

binatang yang tidak haram dan dari segala burung yang tidak haram 

diambilnyalah beberapa ekor, lalu ia mempersembahkan korban bakaran di 

atas mezbah itu. 

3. Dalam Kitab Kejadian, Abraham membangun 4 mezbah. Dan alasan ia 

membangun mezbah pertama ditulis dalam:  

Kejadian 12:7 – Ketika itu TUHAN menampakkan diri kepada Abram dan 
berfirman, "Aku akan memberikan negeri ini kepada keturunanmu." Maka 

didirikannya di situ mezbah bagi TUHAN yang telah menampakkan diri 

kepadanya.  
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“didirikannya di situ mezbah bagi TUHAN yang telah menampakkan diri 

kepadanya”– artinya ia mempersembahkan korban di atas mezbah bagi 

TUHAN. Abraham adalah seorang yang beriman. Ia percaya bahwa TUHAN 
adalah Kudus dan ia seorang berdosa. Oleh karena itu, darah dari korban 

itu dicurahkan di mezbah untuk menutup dosanya.  

4. Bagi keturunan Abraham, pada Paskah yang pertama, Musa menyuruh 

mereka membunuh seekor domba Paskah untuk setiap rumah dan 

memercikkan darah itu pada tiang pintu. 

Keluaran 12:23 – Dan TUHAN akan menjalani Mesir untuk menulahinya; 

apabila Ia melihat darah pada ambang atas dan pada kedua tiang pintu itu, 

maka TUHAN akan melewati pintu itu dan tidak membiarkan pemusnah 

masuk ke dalam rumahmu untuk menulahi. 

Domba Paskah mencurahkan darahnya untuk melindungi anak sulung. 

Domba Paskah mati supaya anak sulung dapat hidup.  

Ini adalah sebuah gambaran dari Tuhan Yesus yang akan mencurahkan 
darah-Nya di atas kayu Salib demi pengampunan dosa. Ia mati di atas kayu 

Salib untuk memberi kepada mereka yang percaya kepada-Nya hidup yang 

kekal.  

5. Kemudian dalam padang belantara, TUHAN Sendiri memberi alasanNya 

untuk pencurahan darah itu, dalam:  

Imamat 17:11 – Karena nyawa makhluk ada di dalam darahnya dan Aku 

telah memberikan darah itu kepadamu di atas mezbah untuk mengadakan 

pendamaian bagi nyawamu, karena darah mengadakan pendamaian 

dengan perantaraan nyawa.  

Ayat ini dapat lebih dijelaskan seperti ini: “Aku telah memberikan 

kepadamu  (nyawa makhluk itu, yang ada di dalam darahnya) untuk 

mengadakan pendamaian bagi nyawamu (yaitu penutupan pelanggaran 

yang telah kamu lakukan melawan Aku).” 

Pengorbanan ini menunjuk kepada yang akan datang, pengorbanan Tuhan 

Yesus di atas kayu Salib. Tetapi darah dari korban binatang dalam 

perjanjian lama tidak dapat menghapuskan dosa.  

Ibrani 10:4 – Sebab tidak mungkin darah lembu jantan atau darah domba 

jantan menghapuskan dosa.  

Ibrani 10:11 – Selanjutnya setiap imam melakukan tiap-tiap hari 

pelayanannya dan berulang-ulang mempersembahkan korban yang sama, 

yang sama sekali tidak dapat menghapuskan dosa.  

Ibrani 10:12 – Tetapi Ia (Tuhan Yesus), setelah mempersembahkan hanya 

satu korban saja karena dosa, Ia DUDUK UNTUK SELAMA-LAMANYA DI SEBELAH 

KANAN ALLAH,  

Darah Tuhan Yesus dalam perjanjian baru berkuasa menghapuskan dosa 

atau mengamupuni dosa.  

Pada Perjamuan Malam, Tuhan Yesus berkata dalam Matius 26:28 – 

Sebab inilah darah-Ku, darah perjanjian, yang ditumpahkan bagi banyak 

orang untuk pengampunan dosa.  

Ada sebuah lagu Injili yang indah yang menanya dan menjawab: 
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Apa yang dapat menghapus dosaku? Tidak ada selain darah Yesus; 

Apa yang dapat membuatku pulih kembali? Tidak ada selain darah Yesus.  

Bagian ke-2 adalah “Anak-Nya”.  

Tuhan Yesus menyatakan hadirat Bapa di kayu Salib dan berbicara kepada-

Nya melebihi Ia berbicara kepada manusia.  

Injil mencatat tujuh pernyataan Tuhan Yesus yang dibuat dari Salib. Dari 7 

pernyataan ini, 2 ditujukan kepada manusia dan 5 ditujukan kepada Bapa.  

Kita akan melihat kepada 5 pernyataan kepada Bapa. 

Pernyataan ke-1 ada dalam Lukas 23:34a - "Ya Bapa, ampunilah 

mereka, sebab mereka tidak tahu apa yang mereka perbuat."  

Adalah kehendak Bapa untuk IA naik ke kayu Salib. Sebelum IA datang ke 

dunia, IA berkata kepada Bapa dalam:   

Ibrani 10:5 – Karena itu ketika Ia masuk ke dunia, Ia berkata: “KORBAN 

DAN PERSEMBAHAN TIDAK ENGKAU KEHENDAKI – TETAPI ENGKAU TELAH 

MENYEDIAKAN TUBUH BAGIKU -.  

Tubuh yang disalibkan di kayu Salib disediakan oleh Bapa. Orang yang 

memakukan-Nya ke kayu Salib sedang memenuhi nubuatan dalam 

Perjanjian Lama.  

1 Korintus 15:3 – Sebab yang sangat penting telah kusampaikan 
kepadamu, yaitu apa yang telah kuterima sendiri, ialah bahwa Kristus telah 

mati karena dosa-dosa kita, sesuai dengan Kitab Suci,  

Pernyataan ke-2 ada dalam Matius 27:46 – Kira-kira jam tiga 

berserulah Yesus dengan suara nyaring: “ELI,ELI, LAMA SABAKHTANI?” 

Artinya: ALLAH-KU, ALLAH-KU, MENGAPA ENGKAU MENINGGALKAN AKU?  

Di sini Tuhan Yesus menyebut Bapa sebagai “TUHAN-KU” sebab Ia sedang 

menanggung segala dosa dunia di atas Tubuh-Nya dan Bapa sebagai 

TUHAN sedang mengadili dosa dunia di kayu Salib. 

Pernyataan ke-3 ada dalam Yohanes 19:28 – Sesudah itu, karena 

Yesus tahu, bahwa segala sesuatu telah selesai, berkatalah Ia – supaya 

genaplah yang ada tertulis dalam Kitab Suci -: ”Aku haus!”  

Apa arti dari pernyataan ini, ”Aku haus!” Ini bukan menunjuk kepada haus 
secara jasmani. Ayat ini dapat dibaca seperti ini: Yesus, mengetahui bahwa 

segala sesuatu sudah diselesaikan untuk memenuhi firman Tuhan, berkata, 

“Aku haus!”  

Setelah Ia menyelesaikan penderitaan yang dinubuatkan dalam Kitab Suci, 

(contohnya dalam Yesaya 53), Ia berkata, “Aku haus!”  

Ia ‘haus’ untuk meminum cawan yang Bapa telah berikan kepada-Nya. 

Pernyataan “Aku haus!” adalah sebuah ekspresi penderitaan-Nya dalam 

ketaatan kepada kehendak Bapa.  

Sebelumnya di Taman Getsemani, (Matius 26:39b) – Ia berdoa "Ya Bapa-

Ku, jikalau sekiranya mungkin, biarlah cawan ini lalu dari pada-Ku, tetapi 

janganlah seperti yang Kukehendaki, melainkan seperti yang Engkau 

kehendaki.”  
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Dan Ia memberitahu Petrus dalam Yohanes 18:11 – "Sarungkan 

pedangmu itu; bukankah Aku harus minum cawan yang diberikan Bapa 

kepada-Ku? " 

Pernyataan ke-4 ada dalam Yohanes 19:30a – Sesudah Yesus 

meminum anggur asam itu, berkatalah Ia: “Sudah selesai.”  

Ia berseru "Sudah selesai," artinya "Ia telah sukses menyelesaikan 

pekerjaan yang mana Ia datang untuk kerjakan." 

Ibrani 10:10 – Dan karena kehendak-Nya inilah kita telah dikuduskan satu 

kali untuk selama-lamanya (once for all) oleh persembahan tubuh Yesus 

Kristus.  

Ibrani 10:14 – Sebab oleh satu korban saja Ia telah menyempurnakan 

untuk selama-lamanya mereka yang Ia kuduskan.  

Dengan kata lain, Ia telah menyempurnakan untuk selama-lamanya mereka 

yang Ia kuduskan. 

Pernyataan ke-5 ada dalam Lukas 23:46 – Lalu Yesus berseru dengan 
suara nyaring: “Ya Bapa, ke dalam tangan-Mu Kuserahkan nyawa-Ku.” Dan 

sesudah berkata demikian Ia menyerahkan nyawa-Nya.  

Setelah Tuhan Yesus menyelesaikan misiNya di dunia, Ia kembali kepada 

Bapa. Sebelumnya Ia berkata dalam:  

Yohanes 16:28 – Aku datang dari Bapa dan Aku datang ke dalam dunia; 

Aku meninggalkan dunia pula dan pergi kepada Bapa.”  

Bagian ke-3 adalah “Menyucikan kita dari segala dosa”.  

Darah Tuhan Yesus berkuasa menyucikan kita dari segala dosa, artinya 
bahwa darah Tuhan Yesus berkuasa menyucikan sampai dosa-dosa dari 

pendosa yang paling buruk.  

Kita akan melihat bagaimana pencuri yang sekarat diselamatkan di kayu 

Salib. Orang ini telah melakukan perbuatan kriminal yang serius dan 
dikutuki untuk mati dalam kematian yang paling menyakitkan oleh 

penyaliban. Tidak ada yang bisa ia lakukan untuk menyelamatkan dirinya 

sendiri.  

Ia hanya menaruh imannya dalam Tuhan Yesus Kristus. Ia percaya Tuhan 
Yesus Kristus sebagai Tuhan dan Juruselamat pribadinya. Dan takdir 

abadinya diubahkan. 

Lukas 23:42 – Lalu ia berkata: “Yesus, ingatlah akan aku, apabila Engkau 

datang sebagai Raja.” 

Ayat 43 – Kata Yesus kepadanya: “Aku berkata kepadamu, sesungguhnya 

hari ini juga engkau akan ada bersama-sama dengan Aku di dalam 

Firdaus.” 

Tuhan Yesus menyelamatkan orang ini dari kepergiannya ke suatu tempat 
siksaan dan menjanjikannya suatu tempat di Sorga. Ini adalah berkat 

keselamatan!  

Kesimpulan 

Kita akan menyimpulkan dengan sebuah cerita. 
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Suatu hari John Wesley dihentikan oleh seorang perampok. Wesley turun 

dari kudanya, mengosongkan kantong-kantongnya untuk menunjukkan 

hanya beberapa uang logam.  

Perampok kecewa dan hendak berpaling ketika John Wesley berkata, "Aku 

punya sesuatu untuk dibertahukan kepadamu." Wesley kemudian berkata, 

"Kawanku, kamu mungkin hidup menyesali macam hidup seperti ini. 

Hidupilah suatu hidup yang layak dengan mengingat hal ini: 'Darah Yesus 
Kristus menyucikan kamu dari segala dosa.' Perampok itu pergi, tetapi 

Wesley berdoa dalam hatinya mohon Tuhan selamatkan orang ini. 

Bertahun-tahun kemudian, pada akhir dari sebuah kebaktian Minggu 

malam, seorang laki-laki maju dan a man dan Wesley mengenalnya yang 

merampoknya dulu, tetapi sekarang ia seorang percaya dalam Kristus.  

Orang ini mengambil tangan Wesley dan menciumnya dan berkata dengan 

terharu, "Kepadamu, tuan yang baik, aku berhutang segalanya." Wesley 

menjawab dengan lembut, "Nda, nda, kawanku, bukan kepadaku, tetapi 

kepada Tuhan Yesus Kristus. Darah-Nya menyucikan kita dari segala dosa." 

Semoga Tuhan memberkati firman-Nya……Khotbah oleh Diaken David Tay di IFiS tgl. 8 Agustus 2021. 

BIBLE STUDY 

KEKEKALAN DARI ATAS KOLONG LANGIT 

Pengkhotbah 9:11 - Lagi aku melihat di bawah matahari bahwa kemenangan 

perlombaan bukan untuk yang cepat, dan keunggulan perjuangan bukan 

untuk yang kuat, juga roti bukan untuk yang berhikmat, kekayaan bukan 

untuk yang cerdas, dan karunia bukan untuk yang cerdik cendekia, karena 

waktu dan nasib dialami mereka semua. 

Gampang dimengerti, penulis yang sudah lansia ; Kidung agung, ditulisnya semasa mudanya, 

semasa memuja kekasih / wanita. 

Amsal menasehati anaknya agar jangan mengikuti jejaknya, berhati-hati dengan perempuan 

jalang, perempuan asing, cukup dengan istri yang takut akan Tuhan. 

Pengkhotbah sudah tua, kecewa, redup, menyesal. 

Pengkhotbah 12:1 - Ingatlah akan Penciptamu pada masa mudamu, sebelum 

tiba hari-hari yang malang dan mendekat tahun-tahun yang kaukatakan: 

"Tak ada kesenangan bagiku di dalamnya!" 

Pengkhotbah dari dalam pikiran Salomo: Kehidupan hanya satu kali, menyesal tidak ada 

gunanya. Mau mulai lagi, dari gagal kepada kegagalan. Hidup sia-sia: Makan - tidur – kerja. 

Hidup memiliki kuasa - seorang raja - bisa melakukan apa saja. Hidup memiliki harta - seorang 

yang berhikmat - segala bisa dibeli mencari kebahagiaan. Dia pelajari ilmu alam, ilmu 

tumbuhan, ilmu hewan. 

Pengkhotbah 2:5 - aku mengusahakan bagiku kebun-kebun dan taman-taman, 

dan menanaminya dengan rupa-rupa pohon buah-buahan; 

6. aku menggali bagiku kolam-kolam untuk mengairi dari situ tanaman 
pohon-pohon muda. 

7. Aku membeli budak-budak laki-laki dan perempuan, dan ada budak-

budak yang lahir di rumahku; aku mempunyai juga banyak sapi dan 

kambing domba melebihi siapapun yang pernah hidup di Yerusalem 

sebelum aku. 

Ia mempelajari bisnis, seni, arsitek, kesenian.  
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Pengkhotbah 2:8 - Aku mengumpulkan bagiku juga perak dan emas, harta 

benda raja-raja dan daerah-daerah. Aku mencari bagiku biduan-biduan dan 

biduanita-biduanita, dan yang menyenangkan anak-anak manusia, yakni 

banyak gundik. 

Pengkhotbah 2:4 - Aku melakukan pekerjaan-pekerjaan besar, mendirikan 

bagiku rumah-rumah, menanami bagiku kebun-kebun anggur; 

Ia mempelajari tertawa – anggur. 

Pengkhotbah 2:2 - Tentang tertawa aku berkata: "Itu bodoh!", dan mengenai 
kegirangan: "Apa gunanya? 

3. Aku menyelidiki diriku dengan menyegarkan tubuhku dengan anggur, 

Buku-buku filosofi, dari Mesir semua dipelajari, MENCARI YANG BARU. 

Pengkhotbah 12:12 - Lagipula, anakku, waspadalah! Membuat banyak buku tak 

akan ada akhirnya, dan banyak belajar melelahkan badan. 

TUJUAN HIDUP YANG SIA-SIA, MELELAHKAN, FRUSTRASI. 

BATASNYA: DI KOLONG LANGIT, DI BAWAH MATAHARI. 

MENEROBOS KE LANGIT, MENCARI TUHAN, KETIKA KITA MENCARI TUHAN, 

PRESPEKTIF KEHIDUPAN ITU BERUBAH MENJADI BERARTI. 

HIDUP ADA DI TANGAN TUHAN YANG MENETAPKAN WAKTU. 

Pengkhotbah 3:14 - Aku tahu bahwa segala sesuatu yang dilakukan Allah akan 
tetap ada untuk selamanya; itu tak dapat ditambah dan tak dapat 

dikurangi; Allah berbuat demikian, supaya manusia takut akan Dia. 

Pengkhotbah 3:1 - Untuk segala sesuatu ada masanya, untuk apapun di bawah 

langit ada waktunya. 

2. Ada waktu untuk lahir, ada waktu untuk meninggal, ada waktu untuk 

menanam, ada waktu untuk mencabut yang ditanam; 

3. ada waktu untuk membunuh, ada waktu untuk menyembuhkan; ada 
waktu untuk merombak, ada waktu untuk membangun; 

4. ada waktu untuk menangis, ada waktu untuk tertawa; ada waktu untuk 

meratap; ada waktu untuk menari; 

5. ada waktu untuk membuang batu, ada waktu untuk mengumpulkan batu; 

ada waktu untuk memeluk, ada waktu untuk menahan diri dari memeluk; 

6. ada waktu untuk mencari, ada waktu untuk membiarkan rugi; ada waktu 
untuk menyimpan, ada waktu untuk membuang; 

7. ada waktu untuk merobek, ada waktu untuk menjahit; ada waktu untuk 

berdiam diri, ada waktu untuk berbicara; 

8. ada waktu untuk mengasihi, ada waktu untuk membenci; ada waktu 

untuk perang, ada waktu untuk damai 

9. Apakah untung pekerja dari yang dikerjakannya dengan berjerih payah? 

10. Aku telah melihat pekerjaan yang diberikan Allah kepada anak-anak 

manusia untuk melelahkan dirinya. 

11. Ia membuat segala sesuatu indah pada waktunya, bahkan Ia 
memberikan kekekalan dalam hati mereka. Tetapi manusia tidak dapat 

menyelami pekerjaan yang dilakukan Allah dari awal sampai akhir. 

TUHAN DAPAT MERUBAH WAKTU, contohnya:  

Yosua 10:12 - Lalu Yosua berbicara kepada TUHAN pada hari TUHAN 
menyerahkan orang Amori itu kepada orang Israel; ia berkata di hadapan 
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orang Israel: "Matahari, berhentilah di atas Gibeon dan engkau, bulan, di 

atas lembah Ayalon!" 

13. Maka berhentilah matahari dan bulanpun tidak bergerak, sampai bangsa 

itu membalaskan dendamnya kepada musuhnya. Bukankah hal itu telah 
tertulis dalam Kitab Orang Jujur? Matahari tidak bergerak di tengah langit 

dan lambat-lambat terbenam kira-kira sehari penuh. 

14. Belum pernah ada hari seperti itu, baik dahulu maupun kemudian, 

bahwa TUHAN mendengarkan permohonan seorang manusia secara 

demikian, sebab yang berperang untuk orang Israel ialah TUHAN. 

Kekekalan 

Pengkhotbah 11:9 - Bersukarialah, hai pemuda, dalam kemudaanmu, biarlah 

hatimu bersuka pada masa mudamu, dan turutilah keinginan hatimu dan 

pandangan matamu, tetapi ketahuilah bahwa karena segala hal ini Allah 
akan membawa engkau ke pengadilan! 

10. Buanglah kesedihan dari hatimu dan jauhkanlah penderitaan dari 

tubuhmu, karena kemudaan dan fajar hidup adalah kesia-siaan. 

Pengkhotbah 12:1 - Ingatlah akan Penciptamu pada masa mudamu, sebelum 

tiba hari-hari yang malang dan mendekat tahun-tahun yang kaukatakan: 
"Tak ada kesenangan bagiku di dalamnya!", 

2. sebelum matahari dan terang, bulan dan bintang-bintang menjadi gelap, 

dan awan-awan datang kembali sesudah hujan, 

3. pada waktu penjaga-penjaga rumah gemetar, dan orang-orang kuat 

membungkuk, dan perempuan-perempuan penggiling berhenti karena 

berkurang jumlahnya, dan yang melihat dari jendela semuanya menjadi 
kabur, 

4. dan pintu-pintu di tepi jalan tertutup, dan bunyi penggilingan menjadi 

lemah, dan suara menjadi seperti kicauan burung, dan semua penyanyi 

perempuan tunduk, 

5. juga orang menjadi takut tinggi, dan ketakutan ada di jalan, pohon 

badam berbunga, belalang menyeret dirinya dengan susah payah dan nafsu 
makan tak dapat dibangkitkan lagi--karena manusia pergi ke rumahnya 

yang kekal dan peratap-peratap berkeliaran di jalan, 

6. sebelum rantai perak diputuskan dan pelita emas dipecahkan, sebelum 

tempayan dihancurkan dekat mata air dan roda timba dirusakkan di atas 

sumur, 

7. dan debu kembali menjadi tanah seperti semula dan roh kembali kepada 
Allah yang mengaruniakannya. 

8. Kesia-siaan atas kesia-siaan, kata Pengkhotbah, segala sesuatu adalah 

sia-sia 

9. Selain Pengkhotbah berhikmat, ia mengajarkan juga kepada umat itu 

pengetahuan. Ia menimbang, menguji dan menyusun banyak amsal. 

10. Pengkhotbah berusaha mendapat kata-kata yang menyenangkan dan 

menulis kata-kata kebenaran secara jujur. 
Semoga Tuhan memberkati firman-Nya……Bible Study oleh Diaken Linda Tanzil di IFiS tgl. 8 Agustus 2021. 
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MARI DOAKAN: 

● Doakan saudara-saudari yang mengikuti Live-

Streaming Gereja IFiS di rumah masing-masing. 

● Doakan para majikan kita, agar Tuhan memberkati 

mereka. 

● Doakan bangsa Indonesia, dan keluarga kita, saudara 

kita di Indonesia. 

● Doakan pelayanan di Gereja supaya Tuhan pakai kita 

menjadi saluran berkat. 

● Doakan teman-teman kita yang menghadapi 

pergumulan dalam pekerjaan. 

RENUNGAN FIRMAN MINGGU INI!!!! 

8 Aug 1 Yohanes 1:7b 

9 Aug Kejadian 8:20 ; 12:7 ; Keluaran 12:23 

10 Aug Imamat 17:11 ; Ibrani 10:4,11,12 ; Matius 26:28 

11 Aug Lukas 23:34a ; Ibrani 10:5 ; 1 Korintus 15:3 

12 Aug Matius 27:46 ;  
Yohanes 19:28 ; Matius 26:39b; Yesaya 53 ; Yohanes 18:11 

13 Aug Yohanes 19:30a ; Ibrani 10:10,14 ;  
Lukas 23:46 ; Yohanes 16:28 

14 Aug Lukas 23:42,43 

PENGUMUMAN: MINGGU 15 AGUSTUS 2021 

IBADAH IFiS DI TEMPAT BARU 

Tempat: IBIS SINGAPORE ON BENCOOLEN - JASMINE ROOM 

Alamat: 170 Bencoolen Street, Singapore 189657 

Jam: 2:15 pm 

LIVE-STREAMING TETAP BISA DI RUMAH MASING-MASING 

BAGI YANG BELUM BISA HADIR 

AJAK TEMAN-TEMAN DATANG 

Jika ada kesulitan, bisa hubungi: Ibu Aida 9769-1289/ WhatsApp Hana 9499-3708  

INFORMASI LEBIH LANJUT, SILAHKAN HUBUNGI: 

Ibu Linda     9238-5551        Ibu Hana 9499-3708 

TEMAN YANG RINDU MENERIMA WARTA GEREJA IFiS, MOHON MEMBERITAHUKAN 

KEPADA KAMILEWAT SURAT ke: IFiS, Blk 146, Potong Pasir Ave 1, #02-141, 

SINGAPORE 350146.  

WARTA BISA DIBACA DI WEBSITE IFIS: https://ifis-sg.org 

https://ifis-sg.org/
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	DARAH YESUS KRISTUS PUTERA-NYA MENYUCIKAN KITA DARI SEGALA DOSA.
	Pendahuluan
	Bagian ke-1 adalah “Darah Yesus Kristus”. Ini adalah tentang Tuhan Yesus Kristus. Ia memberikan Diri-Nya Sendiri menjadi Korban bagi dosa-dosa kita. Ia mencurahkan darah-Nya dan memberikan hidup-Nya bagi kita.
	Bagian ke-3 adalah “Menyucikan kita dari segala dosa”. Ini adalah tentang orang berdosa yang percaya dalam Tuhan Yesus Kristus sebagai Tuhan dan Juruselamat mereka. Mereka menerima kuasa penyucian dari Darah-Nya, pengampunan dosa dan hidup kekal.
	Isi
	Bagian ke-1 adalah “Darah Yesus Kristus”.
	1. Setelah orang pertama jatuh dalam dosa, ada kebutuhan untuk pencurahan darah. Pencurahan darah yang pertama adalah di Taman Eden, untuk menutupi kemaluan dari dosa.
	2. Setelah banjir, Nuh membangun sebuah Mezbah bagi Tuhan. Ini adalah pertama kalinya kata ‘Mezbah’ disebut dan arti dari Mezbah juga diberikan. Kata ‘mezbah’ berarti sebuah tempat korban, di mana darah dicurahkan.
	Kejadian 8:20 – Lalu Nuh mendirikan mezbah bagi TUHAN; dari segala binatang yang tidak haram dan dari segala burung yang tidak haram diambilnyalah beberapa ekor, lalu ia mempersembahkan korban bakaran di atas mezbah itu.
	3. Dalam Kitab Kejadian, Abraham membangun 4 mezbah. Dan alasan ia membangun mezbah pertama ditulis dalam:
	Kejadian 12:7 – Ketika itu TUHAN menampakkan diri kepada Abram dan berfirman, "Aku akan memberikan negeri ini kepada keturunanmu." Maka didirikannya di situ mezbah bagi TUHAN yang telah menampakkan diri kepadanya.
	“didirikannya di situ mezbah bagi TUHAN yang telah menampakkan diri kepadanya”– artinya ia mempersembahkan korban di atas mezbah bagi TUHAN. Abraham adalah seorang yang beriman. Ia percaya bahwa TUHAN adalah Kudus dan ia seorang berdosa. Oleh karena i...
	4. Bagi keturunan Abraham, pada Paskah yang pertama, Musa menyuruh mereka membunuh seekor domba Paskah untuk setiap rumah dan memercikkan darah itu pada tiang pintu.
	Keluaran 12:23 – Dan TUHAN akan menjalani Mesir untuk menulahinya; apabila Ia melihat darah pada ambang atas dan pada kedua tiang pintu itu, maka TUHAN akan melewati pintu itu dan tidak membiarkan pemusnah masuk ke dalam rumahmu untuk menulahi.
	Domba Paskah mencurahkan darahnya untuk melindungi anak sulung. Domba Paskah mati supaya anak sulung dapat hidup.
	Ini adalah sebuah gambaran dari Tuhan Yesus yang akan mencurahkan darah-Nya di atas kayu Salib demi pengampunan dosa. Ia mati di atas kayu Salib untuk memberi kepada mereka yang percaya kepada-Nya hidup yang kekal.
	5. Kemudian dalam padang belantara, TUHAN Sendiri memberi alasanNya untuk pencurahan darah itu, dalam:
	Imamat 17:11 – Karena nyawa makhluk ada di dalam darahnya dan Aku telah memberikan darah itu kepadamu di atas mezbah untuk mengadakan pendamaian bagi nyawamu, karena darah mengadakan pendamaian dengan perantaraan nyawa.
	Ayat ini dapat lebih dijelaskan seperti ini: “Aku telah memberikan kepadamu  (nyawa makhluk itu, yang ada di dalam darahnya) untuk mengadakan pendamaian bagi nyawamu (yaitu penutupan pelanggaran yang telah kamu lakukan melawan Aku).”
	Pengorbanan ini menunjuk kepada yang akan datang, pengorbanan Tuhan Yesus di atas kayu Salib. Tetapi darah dari korban binatang dalam perjanjian lama tidak dapat menghapuskan dosa.
	Ibrani 10:4 – Sebab tidak mungkin darah lembu jantan atau darah domba jantan menghapuskan dosa.
	Ibrani 10:11 – Selanjutnya setiap imam melakukan tiap-tiap hari pelayanannya dan berulang-ulang mempersembahkan korban yang sama, yang sama sekali tidak dapat menghapuskan dosa.
	Ibrani 10:12 – Tetapi Ia (Tuhan Yesus), setelah mempersembahkan hanya satu korban saja karena dosa, Ia duduk untuk selama-lamanya di sebelah kanan allah,
	Darah Tuhan Yesus dalam perjanjian baru berkuasa menghapuskan dosa atau mengamupuni dosa.
	Pada Perjamuan Malam, Tuhan Yesus berkata dalam Matius 26:28 – Sebab inilah darah-Ku, darah perjanjian, yang ditumpahkan bagi banyak orang untuk pengampunan dosa.
	Ada sebuah lagu Injili yang indah yang menanya dan menjawab:
	Apa yang dapat menghapus dosaku? Tidak ada selain darah Yesus; Apa yang dapat membuatku pulih kembali? Tidak ada selain darah Yesus.
	Bagian ke-2 adalah “Anak-Nya”.
	Tuhan Yesus menyatakan hadirat Bapa di kayu Salib dan berbicara kepada-Nya melebihi Ia berbicara kepada manusia.
	Injil mencatat tujuh pernyataan Tuhan Yesus yang dibuat dari Salib. Dari 7 pernyataan ini, 2 ditujukan kepada manusia dan 5 ditujukan kepada Bapa.
	Kita akan melihat kepada 5 pernyataan kepada Bapa.
	Pernyataan ke-1 ada dalam Lukas 23:34a - "Ya Bapa, ampunilah mereka, sebab mereka tidak tahu apa yang mereka perbuat."
	Adalah kehendak Bapa untuk IA naik ke kayu Salib. Sebelum IA datang ke dunia, IA berkata kepada Bapa dalam:
	Ibrani 10:5 – Karena itu ketika Ia masuk ke dunia, Ia berkata: “KORBAN DAN PERSEMBAHAN TIDAK ENGKAU KEHENDAKI – TETAPI ENGKAU TELAH MENYEDIAKAN TUBUH BAGIKU -.
	Tubuh yang disalibkan di kayu Salib disediakan oleh Bapa. Orang yang memakukan-Nya ke kayu Salib sedang memenuhi nubuatan dalam Perjanjian Lama.
	1 Korintus 15:3 – Sebab yang sangat penting telah kusampaikan kepadamu, yaitu apa yang telah kuterima sendiri, ialah bahwa Kristus telah mati karena dosa-dosa kita, sesuai dengan Kitab Suci,
	Pernyataan ke-2 ada dalam Matius 27:46 – Kira-kira jam tiga berserulah Yesus dengan suara nyaring: “ELI,ELI, LAMA SABAKHTANI?” Artinya: ALLAH-KU, ALLAH-KU, MENGAPA ENGKAU MENINGGALKAN AKU?
	Di sini Tuhan Yesus menyebut Bapa sebagai “TUHAN-KU” sebab Ia sedang menanggung segala dosa dunia di atas Tubuh-Nya dan Bapa sebagai TUHAN sedang mengadili dosa dunia di kayu Salib.
	Pernyataan ke-3 ada dalam Yohanes 19:28 – Sesudah itu, karena Yesus tahu, bahwa segala sesuatu telah selesai, berkatalah Ia – supaya genaplah yang ada tertulis dalam Kitab Suci -: ”Aku haus!”
	Apa arti dari pernyataan ini, ”Aku haus!” Ini bukan menunjuk kepada haus secara jasmani. Ayat ini dapat dibaca seperti ini: Yesus, mengetahui bahwa segala sesuatu sudah diselesaikan untuk memenuhi firman Tuhan, berkata, “Aku haus!”
	Setelah Ia menyelesaikan penderitaan yang dinubuatkan dalam Kitab Suci, (contohnya dalam Yesaya 53), Ia berkata, “Aku haus!”
	Ia ‘haus’ untuk meminum cawan yang Bapa telah berikan kepada-Nya. Pernyataan “Aku haus!” adalah sebuah ekspresi penderitaan-Nya dalam ketaatan kepada kehendak Bapa.
	Sebelumnya di Taman Getsemani, (Matius 26:39b) – Ia berdoa "Ya Bapa-Ku, jikalau sekiranya mungkin, biarlah cawan ini lalu dari pada-Ku, tetapi janganlah seperti yang Kukehendaki, melainkan seperti yang Engkau kehendaki.”
	Dan Ia memberitahu Petrus dalam Yohanes 18:11 – "Sarungkan pedangmu itu; bukankah Aku harus minum cawan yang diberikan Bapa kepada-Ku? "
	Pernyataan ke-4 ada dalam Yohanes 19:30a – Sesudah Yesus meminum anggur asam itu, berkatalah Ia: “Sudah selesai.”
	Ia berseru "Sudah selesai," artinya "Ia telah sukses menyelesaikan pekerjaan yang mana Ia datang untuk kerjakan."
	Ibrani 10:10 – Dan karena kehendak-Nya inilah kita telah dikuduskan satu kali untuk selama-lamanya (once for all) oleh persembahan tubuh Yesus Kristus.
	Ibrani 10:14 – Sebab oleh satu korban saja Ia telah menyempurnakan untuk selama-lamanya mereka yang Ia kuduskan.
	Dengan kata lain, Ia telah menyempurnakan untuk selama-lamanya mereka yang Ia kuduskan.
	Pernyataan ke-5 ada dalam Lukas 23:46 – Lalu Yesus berseru dengan suara nyaring: “Ya Bapa, ke dalam tangan-Mu Kuserahkan nyawa-Ku.” Dan sesudah berkata demikian Ia menyerahkan nyawa-Nya.
	Bagian ke-3 adalah “Menyucikan kita dari segala dosa”.
	Darah Tuhan Yesus berkuasa menyucikan kita dari segala dosa, artinya bahwa darah Tuhan Yesus berkuasa menyucikan sampai dosa-dosa dari pendosa yang paling buruk.
	Kita akan melihat bagaimana pencuri yang sekarat diselamatkan di kayu Salib. Orang ini telah melakukan perbuatan kriminal yang serius dan dikutuki untuk mati dalam kematian yang paling menyakitkan oleh penyaliban. Tidak ada yang bisa ia lakukan untuk ...
	Ia hanya menaruh imannya dalam Tuhan Yesus Kristus. Ia percaya Tuhan Yesus Kristus sebagai Tuhan dan Juruselamat pribadinya. Dan takdir abadinya diubahkan.
	Lukas 23:42 – Lalu ia berkata: “Yesus, ingatlah akan aku, apabila Engkau datang sebagai Raja.”
	Ayat 43 – Kata Yesus kepadanya: “Aku berkata kepadamu, sesungguhnya hari ini juga engkau akan ada bersama-sama dengan Aku di dalam Firdaus.”

